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ABSTRACT

This article discuss the impact of
quality manpower to the industry that
basically concluded the importance of
employing workers who had been
educated and have skills that can be relied
upon in company. About labor is not
independent of company management
which is necessary directives that are in
advance the quality of workers.

Manpower is the entire population of
working age (aged 15 years or more) that
potentially can produce goods and
services. Before 2000, Indonesia using the
standard whole population aged 10 years
and over (see the results of Population
Census 1971, 1980 and 1990). However,
since the Census of Population 2000 and
in accordance with international
regulations, labor is the popuilation aged 15
years or older.

Keywords: Employment,
company

quality and

ABSTRAK

Artikel ini membicarakan pengaruh
tentang kualitas tenaga kerja terhadap
industri yang dasarnya menyimpulkan
pentingnya memperkerjakan tenaga kerja
yang memang sudah dididik dan
mempunyai kemampuan yang bisa
diandalkan dalam perusahaan. Mengenai
tenaga kerja ini tidak terlepas pada
manajemen perusahaan tersebut yang
perlu adanya pengarahan-pengarahan
yang bersifat dalam memajukan kualitas
pekerja.

Tenaga kerja (manpower) adalah
seluruh  penduduk dalam usia kerja
(berusia 15 tahun atau lebih) yang
potensial dapat memproduksi barang dan
jasa. Sebelum tahun 2000, Indonesia
menggunakan patokan seluruh penduduk
berusia 10 tahun ke atas (lihat hasil
Sensus Penduduk 1971, 1980 dan 1990).
Namun sejak Sensus Penduduk 2000 dan
sesuai dengan ketentuan internasional,

tenaga kerja adalah penduduk vyang
berusia 15 tahun atau lebih.

Kata kunci: Tenaga kerja, kualitas dan

perusahaan
PENDAHULUAN
Untuk mendukung tercapainya
sasaran penciptaan lapangan kerja
dengan jumlah dan mutu yang meningkat
di  berbagai bidang dan  sektor
pembangunan, ditempuh serangkaian

kebijaksanaan pembangunan ketenaga-
kerjaan, yang meliputi: (a) pembinaan iklim
bagi perluasan lapangan kerja,
peningkatan efisiensi dan produktivitas,
antara lain dengan menciptakan iklim
usaha vyang sehat dan dinamis,
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia melalui peningkatan pelatihan

produktivitas, penciptaan iklim
produktivitas di  masyarakat melalui
peningkatan fungsi kelembagaan

produktivitas; (b) pendayagunaan tenaga
kerja produktif, melalui program khusus
bagi kelompok angkatan kerja tertentu,
seperti tenaga kerja muda terdidik,
penganggur dan setengah penganggur; (c)
peningkatan kualitas tenaga kerja antara
lain melalui pelatihan keterampilan dengan
mengupaya-kan adanya kemitraan
pelatihan tenaga kerja antara
penyelenggara dan pengguna tenaga
kerja, pengembangan kelembagaan
pelatihan;dan (d) pengembangan
kesejahteraan tenaga kerja melalui
penciptaan hubungan industrial Pancasila
yang serasi dan didukung oleh perbaikan
syarat kerja dan perlindungan tenaga
kerja, khususnya tenaga kerja wanita dan
anak yang terpaksa bekerja.

Berdasarkan sasaran dan
kebijaksanaan pembangunan ketenaga-
kerjaan, ditempuh serangkaian program
pembangunan  ketenagakerjaan  yang
mencakup dua kelompok program, yaitu
program pokok dan penunjang. Program
pokok meliputi program pembinaan dan
pengembangan kesempatan kerja dan
produktivitas, program pendayagunaan
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dan penyebaran tenaga kerja, program
pelatihan dan peningkatan keterampilan
tenaga kerja, serta program pembinaan
hubungan industrial dan perlindungan
tenaga kerja. Program penunjang terdiri
dari program pendidikan, pelatihan dan
penyuluhan ketenagakerjaan, dan program
penelitian dan pengembangan
ketenagakerjaan. Peningkatan kualitas
pekerja yang dicerminkan oleh tingkat
pendidikan rata-rata yang semakin baik,
memberi  dampak  positif terhadap
produktivitas tenaga kerja. Demikian juga,
upaya  peningkatan pelatihan dan
keterampilan tenaga kerja dengan disertai
penerapan teknologi yang sesuai,
berdampak pada peningkatan produktivitas
tenaga kerja.

1. Apa itu produktivitas kerja ?

Konsep produktivitas kerja dapat
dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi
individu dan dimensi organisasian.
Dimensi individu melihat produktivitas
dalam kaitannya dengan karakteristik-
karakteristik kepribadian individu yang
muncul dalam bentuk sikap mental dan
mengandung makna keinginan dan upaya
individu yang selalu berusaha untuk
meningkatkan  kualitas  kehidupannya.
Sedangkan dimensi keorganisasian
melihat produktivitas dalam kerangka
hubungan teknis antara masukan (input)
dan keluaran (out put). Oleh karena itu
dalam pandangan ini, terjadinya
peningkatan produktivitas tidak hanya
dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga
dapat dilihat dari aspek kualitas.

Kedua pengerian produktivitas
tersebut mengandung cara atau metode
pengukuran tertentu yang secara praktek
sukar dilakukan. Kesulitan-kesulitan itu
dikarenakan, pertama karakteristik-
karakteristik kepribadian individu bersifat
kompleks, sedangkan yang kedua
disebabkan masukan-masukan sumber
daya bermacam-macam dan dalam
proporsi yang berbeda-beda.

Produktivitas kerja sebagai salah satu
orientasi manajemen  dewasa ini,
keberadaannya dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi
terhadap produktivitas pada dasarnya
dapat diklasifikasikan kedalam dua jenis,
yaitu pertama faktor-faktor yang
berpengaruh secara langsung, dan kedua
faktor-faktor yang berpengaruh secara
tidak langsung.

2. Bagaimana perusahaan meningkatkan
kualitas pekerjanya ?

a. Remunerasi

Remunerasi adalah merupakan
imbalan atau balas jasa yang diberikan
perusahaan kepada tenaga kerja sebagai
akibat dari prestasi yang telah
diberikannya dalam rangka mencapai
tujuan  perusahaan. Pengertian ini
mengisyaratkan bahwa keberadaannya di
dalam suatu organisasi perusahaan tidak
dapat diabaikan begitu saja. Sebab, akan
terkait langsung dengan pencapaian tujuan
perusahaan. Remunerasi yang rendah
tidak dapat dipertanggungjawabkan, baik
dilihat dari sisi kemanusiaan maupun dari
sisi kelangsungan hidup perusahaan.

Secara teoritis dapat dibedakan dua
sistem remunerasi, yaitu yang mengacu
kepada teori Karl Mark dan yang mengacu
kepada teori Neo-klasik. Kedua teori
tersebut masing-masing memiliki
kelemahan. Oleh karena itu, sistem
pengupahan yang berlaku dewasa ini
selalu berada diantara dua sistem
tersebut. Berarti bahwa tidak ada satupun
pola yang dapat berlaku umum. Yang perlu
dipahami bahwa pola manapun yang akan
dipergunakan seyogianya disesuaikan
dengan kebijakan remunerasi masing-
masing perusahaan dan mengacu kepada
rasa keadilan bagi kedua belah pihak
(perusahaan dan karyawan).

Besarnya tingkat remunerasi untuk
masing-masing perusahaan adalah
berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor yang
mempengaruhinya  diantaranya, yaitu
permintaan dan penawaran tenaga kerja,
kemampuan perusahaan, kemampuan dan
keterampilan tenaga kerja, peranan
perusahaan, serikat buruh, besar kecilnya

resiko  pekerjaan, campur  tangan
pemerintah, dan biaya hidup.
Dilihat  dari sistemnya pembelian

remunerasi dapat dibedakan atas prestasi
kerja, lama kerja, senioritas atau lama
dinas, kebutuhan, dan premi atau upah
borongan.

b. Pendidikan dan Latihan

Pendidikan dan latihan dipandang
sebagai suatu investasi di bidang sumber
daya manusia yang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas dari tenaga
kerja. Oleh karena itu pendidikan dan
latihan merupakan salah satu faktor
penting dalam organisasi perusahaan.
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Pentingnya pendidikan dan latihan
disamping berkaitan dengan berbagai
dinamika (perubahan) yang terjadi dalam
lingkungan perusahaan, seperti perubahan
produksi, teknologi, dan tenaga kerja,
juga berkaitan dengan manfaat yang
dapat dirasakannya. Manfaat tersebut
antara lain: meningkatnya produktivitas
perusahaan, moral dan disiplin kerja,
memudahkan pengawasan, dan
menstabilkan tenaga kerja.

Agar penyelenggaraan pendidikan
dan latihan berhasil secara efektif dan
efisien, maka ada 5 (lima) hal yang harus
di pahami, yaitu 1) adanya perbedaan
individual, 2) berhubungan dengan analisa
pekerjaan, 3) motivasi, 4) pemilihan
peserta didik, dan 5) pemilihan metode
yang tepat.

Pendidikan dan latihan bagi tenaga
kerja dapat di klasifikasikan kepada dua
kelompok, pertama, yakni pendidikan dan
latihan bagi tenaga kerja yang termasuk
kepada kelompok tenaga kerja
operasional, kedua, pendidikan dan latihan
bagi tenaga kerja yang termasuk kepada
kelompok tenaga kerja yang menduduki
jabatan manajerial. Untuk masing-masing
kelompok tenaga kerja tersebut diperlukan
metode pendidikan yang berbeda satu
sama lain.

3. Pengertian dan Proses Perencanaan
Tenaga kerja

Perencanaan tenaga kerja
merupakan bagian integral dari
perencanaan pembangunan. Rencana

pembangunan memuat berbagai kegiatan
yang akan dilaksanakan di seluruh sektor
atau sub sektor. Setiap kegiatan yang
akan dilaksanakan membutuhkan tenaga
kerja yang sesuai. Perencanaan tenaga
kerja memuat perkiraan permintaan atau
kebutuhan dan penawaran atau
penyediaan tenaga kerja, serta kebijakan
maupun program ketenagakerjaan yang
diperlukan dalam rangka menunjang
keberhasilan pelaksanaan pembangunan.

Perencanaan tenaga kerja dapat
dilakukan pada tahap perusahaan,
lembaga pemerintah atau unit organisasi
swasta lainnya. Perencanaan tenaga kerja
seperti ini disebut perencanaan tenaga
kerja mikro. Pemerintah biasanya juga
membuat perencanaan tenaga kerja dalam
cakupan wilayah tertentu maupun secara
nasional. Jenis perencanaan tenaga kerja
seperti itu dikenal sebagai perencanaan

tenaga kerja makro, nasional atau
perencanaan tenaga kerja regional.

Sistem perencanaan tenaga kerja
menunjukkan kedudukan perencanaan
tenaga kerja dalam kerangka perencanaan
pembangunan secara keseluruhan.
Perencanaan pembangunan yang disertai
dengan data-data kependudukan dan
informasi pasar kerja merupakan masukan
utama dalam penyusunan perencanaan
tenaga kerja. Hasil perencanaan tenaga
kerja adalah berupa rencana tenaga kerja.

Dalam sistem perencanaan
pembangunan yang melihat perencanaan
tenaga kerja sebagai bagian integral dari
perencanaan pembangunan, maka proses
perencanaan tenaga kerja akan
melibatkan instansi. Proses perencanaan
tenaga kerja itu sendiri menunjukkan
langkah-langkah yang perlu ditempuh
dalam pelaksanaan perencanaan tenaga
kerja.

4. Tujuan tenaga kerja

a. Terwujudnya tenaga kerja yang
memiliki kompetensi untuk mengisi
kesempatan kerja Dalam dan Luar
Negeri;

b. Terwujudnya perluasan jejaring
informasi lowongan kerja di berbagai
media;

c. Terwujudnya penempatan tenaga
kerja di Dalam dan ke Luar Negeri;

d. Terwujudnya pengembangan
kesempatan kerja usaha mandiri
dan padat karya produkiif;

e. Terwujudnya hubungan industrial
yang harmonis dan perbaikan syarat
kerja;

f. Terwujudnya peningkatan
perlindungan hak-hak dasar pekerja
/ buruh dan khususnya bagi pekerja
perempuan dan anak;

g. Terwujudnya peningkatan

kerjasama fungsional dalam
penyediaan informasi dan
perencanaan tenaga kerja di
Daerah;

h. Terwujudnya pengembangan
kemampuan Aparatur
Ketenagakerjaan di Propinsi dan
Kab / Kota;

i. Terwujudnya peningkatan sarana
dan prasarana pelayanan

ketenagakerjaan pada UPT.
Pelatihan Kerja;

j. Terwujudnya tertib
kependudukan;

administrasi
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k. Terwujudnya perlindungan
pengakuan penentuan status pribadi
dan status hukum setiap penduduk;

I. Terwujudnya data kependudukan
yang akurat;

m. Terwujudnya  sistem  informasi
administrasi kependudukan;

n. Terwujudnya data kependudukan
untuk perencanaan pembangunan
berwawasan kependudukan;

o. Terwujudnya peningkatan kualitas
pelayanan pendaftaran penduduk
dan pencatatan sipil;

p. Terwujudnya kemandirian dan
integrasi transmigran dan
masyarakat sekitarnya melalui tahap
penyesuaian, pemantapan dan
pengembangan di  permukiman
transmigrasi yang layak huni, layak
usaha, layak berkembang dan layak
lingkungan.

PENUTUP

Dari penjelasan di atas, penulis untuk

menyimpulkan bahwa :
upava peningkatan pelatihan dan
keterampilan tenaga kerja dengan
disertai penerapan teknologi yang
sesuai, berdampak pada peningkatan
produktivitas tenaga kerja.

2. Sistem perencanaan tenaga kerja
menunjukkan kedudukan perencanaan
tenaga kerja dalam  kerangka
perencanaan pembangunan secara
keseluruhan.

3. Dukungan dari pemerintah sangat
dibutuhkan guna memfasilitasi dan
mengembangkan  kualitas  tenaga
kerja.
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